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Abstract

The curriculum is an important role in achieving educational goals with various components
contained in it. In the existing sitnations and conditions, the curriculnm changes. One of them
is the COVID-19 emergency curriculum which is given specifically in a pandemic condition.
This research is a descriptive qualitative research which is expected to provide an overview of
the importance of the current curriculum. This curriculum is adapted to the distance learning
process. Distance learning is a learning process that is carried ont face-to-face and there is no
direct interaction. Every educator must be able to implement the curviculum that applies to
current conditions. With the advancement of technology and the need for changes and
improvements, the curriculum is easily implemented in every educational unit. The respondents
in this study were given to the general public and became parties who knew the curricnlum
such as teachers, lecturers and students. Data collection techniques wused through e-
qguestionnaire with google form media. From the results of this study, it can be stated that the
covid emergency curriculum can be implemented for distance learning with varions adjustments

made and is expected to provide knowledge and be able to develop for the better.
Keywords: Covid Emergency Curriculum, Urgency, Distance L earning

Abstrak : Kurikulum merupakan peran penting dalam mencapai tujuan pendidikan dengan
berbagai komponen terdapat didalamnya. Pada situasi dan kondisi yang ada, menjadikan
kurikulum mengalami perubahan. Salah satunya dengan kurikulum darurat covid yang
diberikan secara khusus dalam kondisi pandemi. Penelitian ini merupakan penelitian jenis
kualitatif deskriptif yang diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai pentingnya
kurikulum  yang dilaksanakan saat ini. Kurikulum ini disesuaikan dengan proses
pembelajaran jarak jauh. Pembelajaran jarak jauh merupakan proses pembelajaran yang
dilakanakan secara tatap maya dan tidak adanya interaksi secara langsung. Setiap pendidik
harus mampu mengimplementasikan kurikulum yang berlaku pada kondisi saat ini. Dengan
adanya kemajuan teknologi dan diperlukannya perubahan serta perbaikan maka kurikulum
dengan mudah dilaksanakan disetiap satuan pendidikan. Adapun responden pada penelitian
ini diberikan kepada masyarakat umum dan menjadi pihak-pihak yang mengetahui kurikulum
seperti guru, dosen dan mahasiswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui e-
kuesioner dengan media google form. Dari hasil penelitian ini, dapat dinyatakan bahwa
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kurikulum darurat covid dapat dilaksanakan untuk pembelajaran jarak jauh dengan berbagai
penyesuaian yang dilakukan dan diharapkan memberikan pengetahuan dan dapat
mengembangkan untuk jauh lebih baik.

Kata Kunci: Kurikulum Darurat Covid, Urgensi, Pembelajaran Jarak

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya untuk mengembangkan kualitas sumber daya
manusia  (Baharuddin, 2021)". Setiap manusia harus mampu untuk melaksanakan
pendidikan agar memberikan pengetahuan dan bertumbuh serta berkembang dengan
perkembangan zaman. Terwujudnya sistem pendidikan tak terlepas dari peran
kurikulum sebagai sistem pendidikan, seorang pendidik harus memahami konsep
tentang kurikulum dan pembelajaran. Kurikulum memiliki peran penting dalam
menunjang keberhasilan dari proses pembelajaran agar mencapai tujuan pembelajaran
yang ingin dituju. Kurikulum dapat diartikan dengan berbagai pandangan baik itu
secara luas atau sempit. Banyak ditemukan bahwa kurikulum dinyatakan sebagai data
yang disajikan dengan berbagai informasi yang berisi mengenai arah saat
melaksanakan pembelajaran (Tarihoran, 2017)°. Studi kurikulum merupakan bidang
pendidikan yang terbilang baru berkembang dibandingkan dengan bidang pendidikan
lainnya. Oleh karena itu, konsepsinya masih sangat beragam. Hal tersebut disebabkan
karena adanya pendekatan, sudut pandang serta landasan berpikir yang dipakai

sebagal acuan.

Dengan kondisi sekarang, kurikulum akan mengalami perbaikan dan
perubahan yang akan disesuaikan dengan kebutuhan pada siswa dalam proses
pembelajaran (Masykur, 2019)°. Karena adanya pandemi covid 19 telah mengubah
tentang sistem pendidikan, seperti kurikulum pendidikan yang awalnya menggunakan
kurikulum KTSP sekarang menggunakan kurikulum darurat covid. Adanya
perubahan yang terjadi menjadikan kualitas dalam proses belajar mengajar mengalami

penurunan yang sangat signifikan (Sari, 2020)*. Pada keputusan Kemendikbud

I (Baharuddin, 2021)
2 (Tarihoran, 2017)

3 (Masykur, 2019)

4 (Sari, 2020)
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menerbitkan kurikulum darurat pada kondisi khusus bertujuan untuk fleksibilitas
guna menentukan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan pada saat pandemi
seperti sekarang ini. Tak hanya memberikan keputusan dengan memberikan
kurikulum khusus namun memberikan media pembelajaran seperti modul yang dapat

meringankan proses belajar bagi pendidik, peserta didik dan orang tua.

Sistem pendidikan memindahkan proses belajar mengajar dari sekolah
menjadikan rumah untuk menghentikan penyebaran covid-19. Proses pembelajaran
jarak jauh salah satu cara supaya proses belajar mengajar tetap berlangsung pada saat
pandemi seperti sekarang ini (Subhi, 2020)°. Adanya pembelajaran jarak jauh ini

diharapkan tidak mengubah keefektifan pembelajaran.

Sejak pandemi pembelajaran jarak jauh adalah salah satu cara untuk
mengefektifitaskan pembelajaran yang dilaksanakan. Dengan adanya pembelajaran
jarak jauh ini guru dan peserta didik diharapkan bisa memanfaatkan teknologi dengan
baik. Berbagai upaya untuk menerapkan pembelajaran jarak jauh, yaitu seperti google
classroom, whatsapp, oom meeting, google meet, quiziz dan lain sebagainya. Pembelajaran
jarak jauh juga mendapat beberapa keluhan tentang pembelajaran yang dilaksanakan
seperti jaringan internet, kuota internet dan interaksi guru dengan peserta didik

menjadi sangat berkurang (Safitri & Astuti, 2019)°.

Kurangnya pemahaman tentang menggunakan aplikasi belajar online maupun
cara menggunakan laptop atau gawai sebagai alat pembelajaran, kendala tersebut bisa
menjadi salah satu hambatan dalam proses belajar mengajar (Puspitorini, 2020)".
Dengan keterbatasan yang ada diharapkan untuk guru dan peserta didik untuk tetap

berkolaborasi agar tujuan pembelajaran tercapai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan
mengumpulkan serta mempelajari berbagai studi pustaka dan literatur. Sebelumnya,

studi literatur disusun dengan cara mengumpulkan data atau sumber yang sesuai

5 (Subhi, 2020)
¢ (Safitri & Astuti, 2019)
7 (Puspitorini, 2020)
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dengan topik yang telah dipilih melalui jurnal, buku serta pustaka lainnya (Widyastuti
& Airlanda, 2021)%. Teknik dalam pengumpulan data dilakukan melalui survei yang
dilakukan kepada 51 responden mengenai topik yang dibahas. Proses penelitian
dilakukan selama 11 hari sebelum akhirnya dilakukan evaluasi untuk melihat
ketercapaian urgensi kurikulum darurat covid dalam pembelajaran jarak jauh. Tempat
dalam proses penelitian ini yaitu google formular dengan e-kuesioner. Data atau
informasi yang telah diterima, selanjutnya disusun sesuai dengan tujuan penulis agar
dapat dipertanggungjawabkan. Analisis data melalui artikel dan hasil survei terdiri dari
dua tahap yaitu proses reduksi data serta penyajian data. Reduksi data dilakukan agar
mempermudah penulis memilih data. Sedangkan penyajian data dilakukan dalam
bentuk narasi. Hasil pembahasan serta simpulan pada artikel ini merupakan hasil dari
analisis dan survei dari berbagai sumber ilmiah yang sesuai mengenai urgensi

kurikulum darurat covid dalam pembelajaran jarak jauh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kurikulum Darurat Covid-19

Kurikulum merupakan hasil yang berasal dari sebuah kebudayaan yang
disesuaikan dengan masyarakat dan lingkungan sekitar (Rizal, Sulistyowati, &
Syabrina, 2018)’. Tak hanya berkaitan dengan kebudayaan, kurikulum memiliki
berbagai peran dan fungsi dalam sebuah pembelajaran di pendidikan. Kegunaan atau
manfaat bagi pihak-pihak yang terlibat dalam proses pendidikan 1) Kepala sekolah
sebagai pedoman penyelenggaraan dan supervisi dalam pendidikan, 2) Guru untuk
pedoman penyelenggaraan dalam proses pembelajaran yang menjadi tugas dan
tanggung jawab guru dan 3) Siswa untuk penyesuaian, integrasi, diferensiasi,
persiapan, pemilihan dan diagnostik. Kurikulum memiliki berbagai komponen yang
dibagi menjadi dua yaitu komponen utama dan komponen penunjang yang dimana
saling berkaitan dalam mewujudkan tujuan pendidikan di masanya. Isi kurikulum
merupakan subtansi mata pelajaran, yakni segala sesuatu yang harus dipelajari agar

terjadinya perubahan dan peningkatan peserta didik ke arah yang lebih baik.

8 (Widyastuti & Airlanda, 2021)
? (Rizal, Sulistyowati & Syabtina, 2018)
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Urgensi kurikulum covid merupakan penelitian yang kami angkat agar
mengetahui seberapa penting kurikulum ini dilaksanakan pada masa pandemi dan
pembelajaran seperti apa yang dapat digunakan seperti pembelajaran jarak jauh.
Kurikulum darurat covid diterbitkan pada satuan pendidikan dalam kondisi yang
sangat darurat yang dapat memberikan kemudahan bagi pihak-pihak pendidikan agar
mampu memenuhi kebutuhan dalam berjalannya pembelajaran dari rumah.
Kurikulum darurat covid ini dapat diimplementasikan dalam pembelajaran jarak jauh.
Pembelajaran jarak jauh merupakan pembelajaran yang dilaksanakan secara daring
atau dalam jaringan yang biasanya dilaksanakan dari rumah masing-masing (Studi,
Pendidikan, Ilmu, Dan, & Hidayatullah, 2022)". Adanya pembelajaran jarak jauh ini
dikarenakan agar tidak terjadinya penyebaran virus covid-19 di klaster sekolah.
Kurikulum darurat covid pada dasarnya berasal dari kurikulum nasional namun dalam
pengimplementasiannya disederhanakan yang disebabkan oleh kondisi yang dialami
saat ini. Namun berdasarkan hasil penelitian kami, kurikulum yang digunakan dalam

masa pandemi tidak terlalu banyak diketahui oleh orang.

Apakah anda mengetahui kurikulum yang digunakan pada kondisi pandemi ?
51 jawaban

® 2
@® Tidak

Gambar 1. Pengetahuan Kurikulum Pada Kondisi Pandemi

10 (Studi, Pendidikan, Ilmu, Dan, & Hidayatullah, 2022)
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Tabel 1. Penjelasan pengetahuan kurikulum pada kondisi pandemi

Pengetahuan Respon Presentase

88,2% (45 respon dari

Kurikulum yang Ya
digunakan pada kondisi 51 responden)
pandemic
0 .
Tidak 11,8% (6 respon dari 51

responden)

Berdasarkan data yang kami teliti bahwa terdapat 88,2% mengetahui kurikulum yang
diguanakan saat masa pandemi dan 11,8% yang tidak mengetahui kurikulum yang

digunakan saat masa pandemi dari 51 responden.

Keefektifan Kurikulum darurat Covid-19 dalam Pembelajaran Jarak Jauh

Terkhususnya dalam pendidikan anak usia dini dan anak seckolah dasar,
kurikulum darurat ini dibantu oleh modul-modul yang disediakan agar dapat
memudahkan dalam berjalannya proses pembelajaran. Dalam pelaksanaanya
kurikulum ini mengurangi mata pelajaran disaat proses pembelajaran dan tidak
memberikan beban kepada peserta didik. Dengan adanya kurikulum ini tidak
menjadikan setiap sekolah mengikuti dan menggunakan kurikulum ini, semuanya
dikembalikan kepada pihak sekolah masing-masing. Saat pandemi telah ada di
Indonesia, guru dan orang tua harus menjadi stakeholder agar mampu menerapkan
pembelajaran yang sesuai (Dasar, 2021)". Tak banyak guru memiliki berbagai
permasalahan yang harus diterapkan pada peserta didik dan orang tua harus menjadi

guru di rumah agar anak tetap terfasilitasi.

Kurikulum darurat covid ini dapat efektif apabila diterapkan sesuai dengan
kebutuhan masing-masing yang terdapat di sekolahnya, karena kurikulum ini
diberikan secara khusus oleh pihak pemerintah dalam menghadapi masalah pandemi
yang sampai sekarang belum selesai. Melihat kepada hasil penelitian yang kami
lakukan, banyak pendapat yang menyatakan efektif dan tidak. Berdasarkan responden

menyatakan bahwa kurikulum yang diterapkan sudah cukup baik, namun dalam

11 (Dasar, 2021)
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praktiknya tidak semua memahami mekanisme kurikulum yang diterapkan khususnya

masih banyak orang tua wali murid yang tidak paham mekanisme pengumpulan tugas

dan pembelajaran daring. Sehingga perlunya peningkatan kualitas dengan pemberian

sosialisasi berkala agar pembelajaran tetap efektif meski jarak jauh.

Seberapa penting kurikulum darurat covid dalam pembelajaran jarak jauh?

51 jawaban

@ Tidak penting

® Kurang Penting
Cukup Penting

@ Penting

@ Sangat penting

Gambar 2. Urgensi kurikulum darurat covid terhadap Pembelajaran Jarak

Jauh

Tabel 2. Penjelasan Urgensi kurikulum darurat covid terhadap Pembelajaran

Jarak Jauh
Urgensi Respon Presentase
5 .
Tidak Penting 3,9% (2 respon dari 51
responden)
. 5,9% (3 respon dari 51
Kurang Penting responden)
Mengukur urgensi atau tidak . 49% (25 respon dari 51
kurikulum darurat covid Cukup Penting responden)
terthadap Pembelajaran Jarak . 21,6% (11 respon dari 51
Penting
Jauh responden)
. 19,6% (10 respon dari 51
Sangat Penting responden)

Berdasarkan data yang kami teliti bahwa dari respon menyatakan penting kurikulum

darurat terhadap pembelajaran jarak jauh.
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Mempermudah cara mengajar dalam proses pembelajaran

Tak hanya mengacu kepada pendidik, pemerintah harus membantu dalam
menyiapkan dan melaksanakan kurikulum nantinya. Namun yang menjadi titik berat
itu berada pada posisi pendidik yang akhirnya harus mempelajari kurikulum baru dan
menyesuaikan kegiatan belajar mengajar secara daring yang akan menimbulkan

masalah baru (Indra et al., 2021)".

Cara mengajar merupakan hal yang harus menjadi perhatian bagi setiap
pendidik karena mereka harus mampu untuk memberikan kesan terbaik dalam
pembelajaran jarak jauh ini. Salah satunya dimana seorang guru harus mampu
memberikan instruksi yang sederhana dalam memberikan materi atau memerintahkan
mengerjakan suatu hal. Karena dengan guru tidak memberikan intruksi yang
sederhana, peserta didik akan semakin kebingungan dengan hal yang harus dilakukan,
dengan kata lain seorang guru harus mengingat sebuah istilah “The Key Is The
Simplicity”.

Dalam proses pembelajaran, seorang guru mampu memberikan kesempatan
bagi peserta didik karena ketika pembelajaran jarak jauh dilaksanakan, seorang siswa
hanya menatap layar komputer yang menimbulkan rasa bosan dan malas untuk
mendengarkan guru. Dengan memberikan kesempatan, guru dapat melatih anak
untuk mampu mengekspresikan dirinya masing-masing. Tak hanya guru yang harus
mengubah segala cara mengajar dalam proses pembelajaran, peserta didik merasakan
pengaruh yang diberikan saat kurikulum ini diberlakukan. Dengan kurikulum yang
diberikan secara sederhana, dimana kemampuan anak diharuskan untuk memahami
materi yang secara singkat dan terbatas. Berdasarkan survei bahwa responden
sebanyak 88,2% menyatakan berpengaruh dan 11,8% menyatakan tidak berpengaruh

pada proses pembelajaran anak.

12 (Indra et al. 2021)
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Apakah kurikulum darurat covid memberikan pengaruh kepada pembelajaran anak?

51 jawaban

®va
® Tidak

Gambar 3. Pengaruh kurikulum darurat covid memberikan pengaruh

terhadap pembelajaran anak

Tabel 3. Penjelasan Pengaruh kurikulum darurat covid memberikan pengaruh

terhadap pembelajaran anak.

Pengaruh Respon Presentase

Mengetahui kurikulum 88,2% (45 respon dari
darurat covid 51 responden)

memberikan pengaruh

terhadap pembelajaran

anak

11,8% (6 respon dari
Tidak
51 responden)

Berdasarkan data yang kami teliti bahwa sebanyak 88,2% menyatakan berpengaruh

pada pembelajaran anak dan 11,8% tidak berpengaruh kepada pembelajaran anak.
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Pembelajaran berbasis Proyek

Usaha dari seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran tentu menjadi
tombak agar mampu melaksanakan pendidikan dengan baik (Mansir, Yogyakarta,
Guru, & Nasional, 2020)". Dalam salah satu strateginya, guru menggunakan
pembelajaran yang berbasis proyek. Pembelajaran berbasis proyek merupakan
pembelajaran yang diarahkan agar peserta didik mampu mengerjakan suatu hal yang
memiliki sifat produktif yang mengacu pada mata pelajaran. Dengan pembelajaran
berbasis proyek ini memberikan pelatthan pada peserta didik agar dapat berpikir
secara logis, kritis dan kreatif. Tak hanya berfokus pada kegiatan namun siswa
mampu untuk memahami konsep yang akan diimplementasikan pada proyek yang

harus dikerjakan (Ayu, Sastrika, Sadia, & Muderawan, 2013)™,

Pembelajaran berbasis proyek merupakan metode yang diberikan guru yang
dimana menckankan pada sebuah kegiatan/media. Pembelajaran ini dilaksanakan
dengan memberikan pertanyaan pada siswa yang bersifat menantang. Strategi ini
difokuskan pada praktik yang dilaksanakan di lingkungan sekolah yang dapat melatih
keterampilan setiap siswa (Sudirman, 2017)". Sebagai seorang guru, saat
pembelajaran ini perlu melaksanakan bimbingan dan mengawasi jalannya sebuah

proyek .

Dalam pelaksanaanya seorang siswa biasanya diperintah untuk mengerjakan
suatu proyek yang sebelumnya seorang guru memberikan contoh proyek yang harus
dikerjakan dengan berbagai media dalam penyampaiannya. Dengan pembelajaran ini
dapat mempermudah beberapa pelajaran agar dapat meringankan beban dalam

proses pembelajaran.

13 (Mansir, Yogyakarta, Guru, & Nasional, 2020)
4 (Ayu, Sastrika, Sadia, & Muderawan, 2013)
15 (Sudirman, 2017)
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Apakah pembelajaran proyek dapat dilaksanakan pada kurikulum darurat covid ?

51 jawaban

®va
@ Tidak

Gambar 4. Pembelajaran Proyek dapat dilaksanakan pada kurikulum darurat

covid

Tabel 4. Penjelasan Pembelajaran Proyek dapat dilaksanakan pada kurikulum

darurat covid.

Pengaruh Respon Presentase

80,4% (41 respon dari 51

Mengetahui pembelajaran Ya responden)
proyek dapat dilaksanakan
pada kurikulum darurat
19,6% (10 respon dari 51
Tidak

responden)

Berdasarkan data yang kami teliti bahwa sebanyak 80,4% menyatakan pembelajaran

proyek dapat dilaksanakan pada kurikulum darurat covid dan 19,6% menyatakan

tidak dapat dilaksanakan pada kurikulum darurat covid.
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KESIMPULAN

Dengan adanya pendidikan akan terciptanya perkembangan kualitas sumber
daya manusia. Kurikulum memiliki peran penting dalam menunjang keberhasilan dari
proses pembelajaran. Pada saat pandemi penggunaan kurikulum darurat covid
membantu dalam proses pembelajaran dari jarak jauh. Kurikulum darurat covid akan
berjalan dengan baik apabila pendidik memahami konsep tentang kurikulum dan
diterapkan sesuai dengan kebutuhan dan fasilitas yang baik. Peran pemerintah, guru
dan orang tua sangatlah penting dalam proses pelaksanaan kurikulum ini baik dalam
segi pengajar, metode pembelajaran yang digunakan serta sarana dan prasarana yang
mendukung. Karena saat ini penggunaan kurikulum covid belum berjalan maksimal

karena masih kurangnya persiapan dalam pelaksanaan nya.
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